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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:38), “variabel penelitian” adalah “segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel lainnya 

yang sifatnya bebas. Definisi variabel terikat menurut Sugiyono 

(2019:39) adalah “variabel yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y). 

b. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau 

mempengaruhi variabel lain. Definisi variabel bebas menurut Sugiyono 

(2019:39) adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu kompensasi (X1), kesehatan kerja (X2) 

dan keselamatan kerja (X3). 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sanusi (2014:197), definisi “operasional variabel” yaitu 

“menguraikan variabel secara operasional menurut peneliti dengan tetap 

mengacu pada definisi konseptual dan disertai indikator-indikator variabel”. 

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kompensasi 

Kompensasi adalah imbal balik perusahaan yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan atas usaha yang telah diberikan kepada 

perusahaan. Indikator yang mempengaruhi kompensasi sebagai berikut: 

gaji, tunjangan, dan insentif. 

b. Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja menunjukkan kondisi yang bebas dari gangguan 

fisik, mental, emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan 

kerja. Indikator kesehatan kerja meliputi kondisi karyawan, lingkungan 

kerja, dan perlindungan karyawan. 

c. Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman atau selamat 

dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Indikator 

keselamatan kerja meliputi: tempat kerja, karyawan, dan mesin. 

d. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja yaitu perasaan puas dan tidak puas dari seorang 

karyawan ketika dan setelah melakukan pekerjaan. Indikator kepuasan 
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kerja karyawan antara lain: kondisi kerja yang mendukung, gaji atau 

upah yang pantas, rekan kerja yang mendukung. 

 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:15) “pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang menggunakan data penelitian berupa angka-

angka dan dianalisis menggunakan statistik”. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data yang akan di analisis dalam penelitian ini 

berbentuk angka yang sifatnya dapat diukur, rasional dan sistematis. 

2. Teknik Penelitian 

Berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian ini, penelitian ini 

bermaksud untuk menganalisis pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Sehingga penelitian ini termasuk penelitian 

assosiatif kausal (sebab akibat). Menurut Sugiyono (2019:37), “penelitian 

assosiatif kausal” adalah “penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih”. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di CV NSR AC Mobil yang berlokasi Di 

Jl. Bungurasih Baru. No.146, RT.04/RW.02, Bungurasih, Sidoarjo, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61256. Alasan peneliti mengambil obyek 

penelitian di CV NSR AC Mobil, dikarenakan pada lokasi tersebut terdapat 

permasalahan yang ada di perusahaan mengenai kompensasi, kesehatan dan 

keselamatan kerja yang sesuai dengan penguasaan teori peneliti, serta 

ketersediaan data yang lengkap sehingga memudahkan peneliti dalam 

proses penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret hingga bulan Juni 

2022. Waktu penelitian ini mencakup kegiatan observasi fenomena, 

pelaksanaan penyusunan skripsi hingga pelaksanaan sidang skripsi. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:130), definisi “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik-karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan CV NSR AC Mobil yang berjumlah 49 orang.  

 

 



33 
 

 
 

2. Sampel 

Sugiyono (2019:81) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan harus bersifat 

representatif (mewakili)”. Pengambilan sampel penelitian haruslah dapat 

mewakili populasi atau dengan kata lain sampel tersebut representatif. 

Teknik sampling penelitian ini adalah menggunakan total sampling. Total 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan semua populasi 

dijadikan sampel. (Sugiyono, 2019:94). Jadi sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 49 responden. 

 

E. Instrumen Penelitian  

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

kuesioner. Menurut Sugiyono (2019:142) “kuesioner” adalah “teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 

Peneliti mengembangkan instrumen penelitian berupa kisi-kisi 

instrumen dan jumlah pertanyaan/pernyataan. Adapun kisi-kisi instrumen 

yang berupa kuesioner dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen  

No. Variabel 
Kode 

Indikator 
Indikator 

Jumlah 

pertanyaan 

1 Kompensasi 

(X1) 

X1.1 Gaji 2 item 

X1.2 Tunjangan  2 item 

X1.3 Insentif 2 item 

2 Kesehatan 

Kerja 

(X2) 

X2.1 Kondisi karyawan 2 item 

X2.2 Lingkungan Kerja 2 item 

X2.3 Perlindungan karyawan 2 item 

3 Keselamatan 

Kerja 

(X3) 

X3.1 Tempat kerja 2 item 

X3.2 Karyawan  2 item 

X3.3 Mesin 2 item 

4 Kepuasan 

Kerja 

(Y) 

Y1.1 Kondisi kerja 2 item 

Y1.2 Gaji atau upah 2 item 

Y1.3 Rekan Kerja 2 item 

Jumlah pertanyaan  24 item 

Sumber: Diolah peneliti dari berbagai sumber, 2022. 

 

Penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner berisi skala likert, 

berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya berbentuk skala 

deskriptif. Responden memberikan tanda checklist pada kolom pilihan 

jawaban yang disediakan dalam kuisioner. Untuk keperluan analisis, maka 

jawaban setiap item yang berupa pernyataan diberi skor sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Pedoman Pemberian Skor 

No. Kriteria Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019:143) 
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2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk membuktikan sejauh mana 

data yang terdapat dalam kuesioner dapat mengukur senyatanya 

(actually) dan seakuratnya (accurately) apa yang harus diukur dari 

konsep, sehingga pengujian validitas berhubungan dengan ketepatan alat 

ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya dan keberhasilan 

dari pengujian ini ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Menurut Sugiyono (2019:121) “valid” berarti “instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

validitas instrumen dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi skor 

pada setiap butir pertanyaan dengan menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 23. Hasil rtabel membandingkan dengan hasil rhitung untuk degree 

of freedom (df) =n-2, dimana n adalah jumlah sampel yang digunakan. 

Penghitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Product Moment Corellation dengan cara mengkorelasikan atau 

menghubungkan antara masing-masing skor item yang diperoleh. Teknik 

dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas akan dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1) Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka item pertanyaan 

dalam angket berkorelasi signifikan terhadap skor total (valid) 

2) Jika r hitung < r tabel maka item pertanyaan dalam angket tidak 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (tidak valid) 

3) Jika r hitung > r tabel tetapi bertanda negatif, maka H0 akan tetap 

ditolak. 

Penelitian ini melakukan ujicoba angket kepada 10 responden terlebih 

dahulu, maka hasil validitasnya sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Ujicoba Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Kompensasi 

X1.1.1 0,927 0,632 Valid 

X1.1.2 0,814 0,632 Valid 

X1.2.1 0,930 0,632 Valid 

X1.2.2 0,763 0,632 Valid 

X1.3.1 0,905 0,632 Valid 

X1.3.2 0,872 0,632 Valid 

Kesehatan 

Kerja 

X2.1.1 0,813 0,632 Valid 

X2.1.2 0,886 0,632 Valid 

X2.2.1 0,796 0,632 Valid 

X2.2.2 0,879 0,632 Valid 

X2.3.1 0,909 0,632 Valid 

X2.3.2 0,884 0,632 Valid 

Keselamatan 

Kerja 

X3.1.1 0,840 0,632 Valid 

X3.1.2 0,840 0,632 Valid 

X3.2.1 0,794 0,632 Valid 

X3.2.2 0,929 0,632 Valid 

X3.3.1 0,861 0,632 Valid 

X3.3.2 0,867 0,632 Valid 

Kepuasan 

Kerja 

Y1.1.1 0,959 0,632 Valid 

Y1.1.2 0,923 0,632 Valid 

Y1.2.1 0,986 0,632 Valid 

Y1.2.2 0,913 0,632 Valid 

Y1.3.1 0,985 0,632 Valid 

Y1.3.2 0,932 0,632 Valid 

Sumber: data primer yang diolah, 2022. 
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Berdasarkan tabel di atas 3.3 menunjukkan tingkat validitas dari 

instrumen yang digunakan cukup bagus. Nilai rhitung semua item 

pernyataan di atas lebih dari rtabel  yaitu 0,632. Dengan dengan demikian 

seluruh item pernyataan pada instrumen penelitian dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dalam 

pengukurnya. Reliabilitas berhubungan dengan akurasi dan konsistensi 

dari pengukurnya, dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran 

terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda (terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda). Uji reliabilitas hanya dapat 

dilakukan setelah suatu instrumen telah dipastikan validitasnya. Menurut 

Sugiyono (2019:121) “instrumen yang reliabel” adalah “instrumen yang 

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama”. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur bahwa variabel yang digunakan benar-benar bebas dari 

kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji 

berkali-kali. Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu dengan cara repeated measure (pengukuran ulang) dan one shot 

(pengukuran sekali dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus koefisien Cronbach’s 

Alpha (α). Ghozali (2018:48) menjelaskan bahwa “suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60”. 
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Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen, secara ringkas 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Ujicoba Reliabilitas  

Variabel 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Kriteria 

Nilai 
Keterangan 

Kepuasan kerja (Y) 0,975 0,6 Reliabel 

Kompensasi (X1) 0,924 0,6 Reliabel 

Kesehatan Kerja (X2) 0,930 0,6 Reliabel  

Keselamatan Kerja (X3)  0,923 0,6 Reliabel  

Sumber: data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan hasil uji reliabilitas di atas, 

diketahui bawa variabel kompensasai, kesehatan, keselamatan kerja dan 

kepuasan kerja dinyatakan reliabel, karena mempunyai nilai lebih besar 

dari 0,06. 

 

F. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Menurut Sugiyono (2019:137) “teknik pengumpulan data” adalah 

“langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data”. Dalam pengumpulan data terdapat dua 

sumber, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Menurut Sugiyono (2019:137) “sumber data primer” adalah 

“sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 

data”. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (angket) 

yang diberikan kepada karyawan CV NSR AC Mobil. 
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b. Sumber data sekunder 

Menurut Sugiyono (2019:137) “sumber data sekunder” adalah 

“sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa profil CV NSR AC Mobil 

serta literatur-literatur yang diperlukan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Menurut Sanusi (2014:114), “observasi merupakan suatu cara 

pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap 

obyek dalam suatu periode dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

yang diamati”. Penelitian ini melakukan observasi untuk mencari dan 

menemukan fenomena masalah. 

b. Dokumentasi 

Menurut Sanusi (2014:114), dokumentasi dilakukan “untuk 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi 

maupun kelembagaan, peneliti tinggal menyalin sesuai dengan 

kebutuhan”. Dokumentasi dilakukan untuk keperluan arsip berkas 

penelitian. 

c. Kuesioner atau Angket 

Menurut Sanusi (2014:107), “kuesioner” adalah “teknik 

pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang berkaitan 
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dengan obyek yang diteliti, dan disampaikan langsung oleh peneliti 

kepada responden”. Dalam penelitian ini teknik kuesioner dilakukan 

dengan cara peneliti membagikan kuesioner kepada responden dan 

mentabulasi dengan cara memberi skor pada setiap item serta 

menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019:147) “analisis data” adalah “kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”. Kegiatan dalam 

analisa data yaitu mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

variabel yang teliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019:147), “analisis data deskriptif digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

2. Analisis Kuantitatif 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:160), “uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 
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bebas memiliki distribusi yang normal. Karena model regresi yang 

baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal”. 

Pembuktian apakah data tersebut memiliki distribusi normal 

atau tidak dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya, yaitu pada 

histrogram maupun normal probability plot. Pada histogram data 

dikatakan memiliki distribusi yang normal jika data tersebut berbentuk 

seperti lonceng. Sedangkan pada normal probability plot, data 

dikatakan normal jika ada penyebaran titik-titik di sekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:105), “uji multikolineritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen”. Metode yang 

digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengan 

menggunakan nilai VIF (variance inflasion factor). Dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Dilihat dari nilai VIF, apabila nilai VIF>10, maka terdapat 

multikolinearitas. 

b) Dilihat dari nilai tolerance, apabila nilai tolerance<0,10 berarti 

terdapat multikolinearitas. 

 

 



42 
 

 
 

3) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:108), “autokorelasi merupakan korelasi 

antara anggota dalam data runtut waktu (time service) atau antara 

space untuk data cross section”. Uji autokorelasi untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t1. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi, model regresi 

yang baik adalah yang bebas autokorelasi. Salah satu uji formal yang 

paling populer untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-

Watson (DW Test). 

4) Uji Heteroskedastitas 

Menurut Ghozali (2018:110), tujuan pengujian ini adalah “untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain”. 

Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap maka disebut homokedastisitas, namun jika berbeda disebut 

dengan heteroskedastitas. Model regresi yang baik adalah 

homokedastitas dan tidak terjadi heteroskedastitas. Cara mendeteksi 

terjadi atau tidak terjadi heteroskedastisitas dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a) Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti 

gelombang, melebar kemudian menyempit maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. 
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b) Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2018:95), analisis regresi linier berganda adalah 

mengenai “ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu lebih 

variabel independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan 

memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel independen yang 

diketahui”. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, yaitu kompensasi (X1), 

kesehatan kerja (X2), dan keselamatan kerja (X3) terhadap kepuasan 

kerja (Y). Rumus yang digunakan adalah: 

Y=α+β1X1 + β2X2 +β3X3 + e 

Keterangan: 

Y   : Variabel dependen kepuasan kerja 

α  : Bilangan konstanta 

β1,β2,β3 : Koefisien regresi  

X1,X2,X3  : Variabel independen kompensasi (X1), kesehatan kerja 

(X2), dan keselamatan kerja (X3) 

e   : Kesalahan prediksi (standart error) 

 

 



44 
 

 
 

c. Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2)  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya 

(adjusted R2). Nilai koefisien determinasi adalah 0 <R2< 1. Menurut 

Ghozali (2018:97) koefisien determinasi yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memperhitungan analisis koefisien 

determinasi (adjusted R2) menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistics. 

d. Uji Hipotesis 

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Uji-t (parsial) 

Menurut Ghozali (2018:99), “uji-t digunakan untuk 

menunjukkan apakah suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen”. Uji-t digunakan untuk menguji 

koefisien regresi secara parsial dari variabel  independennya. Untuk 

melakukan uji-t pada peneliti menggunakan bantuan SPSS dengan 

tingkat signifikan yang ditetapkan dengan 5%. 

a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau 

variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak 

ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikatnya. 
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b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikatnya. 

2) Uji-F (simultan) 

Menurut Ghozali (2018:98), “uji-F bertujuan untuk 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukan ke 

dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen”. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara 

bersama-sama variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji-F adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau 

variabel bebas dari model regresi linier tidak mampu menjelaskan 

variabel terikat. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau 

variabel bebas dari model regresi linier mampu menjelaskan 

variabel terikat. 

  


